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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari penggunaan modul matematika dasar 
kontekstual pada materi bilangan. Objek penelitian adalah 30 mahasiswa  yang menempuh matakuliah 
matematika dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif serta menggunakan One 
Group Pretest-Posttest Design. Uji yang dilakukan adalah n-gain, uji normalitas, uji homogenitas serta 
uji T-test (Paired Sample T-Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektifan penggunaan modul 
perhitungan n-gain adalah 0,61 dikategorikan sedang. Uji normalitas dengan Kolmogorov-Sminorv 
menunjukkan signifikan 0,200 (pretest), 0,092 (posttest), 0,200 (gain), dan 0,200 (n-gain) yang 
menunjukkan signifikansi > 0,05 (berdistribusi normal). Uji homogenitas dengan Lavene test 
menunjukkan signifikansi rata-rata 0,98 > 0,05 (homogen). Rata-rata nilai kelas sebelum dan sesudah 
penggunaan modul naik dari 61,13 menjadi 85,13 dengan uji Paired Sample T-Test diperoleh tingkat 
signifikansi 0,00,< 0,05 (efektif). Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa pemberian modul matematika 
dasar kontekstual materi bilangan efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan kategori 
peningkatan “sedang”.  
 
Kata Kunci; Matematika dasar; efektifitas; hasil belajar; modul; bilangan 
 
Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the use of basic mathematic modules based on 
contextual at the chapter of numbers. The research object were 30 students who took basic mathematics 
courses. The research method used is a quantitative method and use One Group Pretest-Posttest Design. 
Tests performed are n-gain, normality test, homogeneity test and T-test (Paired Sample T-Test). The 
results showed that the effectiveness of using the n-gain calculation module was 0.61 categorized as 
moderate. The normality test with Kolmogorov-Sminorv showed significant 0.200 (pretest), 0.092 
(posttest), 0.200 (gain), and 0.200 (n-gain) which showed normal distribution. Homogeneity test with 
Lavene test showed the average significance of 0.98 > 0.05 (homogeneous). The average grade before 
and after the use of the module increased from 61.13 to 85.13 with the Paired Sample T-Test obtained a 
significance level of 0.00, <0.05 (effective). The result show that the provision of contextual basic 
mathematics modules of chapter of number effectively improves student learning outcomes with the 
category of "moderate" improvement. 
 




Matematika merupakan salah 
satu ilmu yang penting untuk dipelajari 
tidak hanya oleh matematikawan akan 
tetapi juga oleh seseorang yang 
berkecimpung di bidang lain seperti 
bidang kedokteran, keteknikan, 
ekonomi, IT dan lainnya. Tidak semua 
bagian dari ilmu matematika diperlukan 
oleh seseorang yang menekuni masing-
masing bidang. Dengan demikian, 
pengetahuan matematika perlu 
disesuaikan dengan  kebutuhan bidang 
yang ditekuni.   
Teknik sipil adalah salah satu 
bidang yang erat kaitannya dengan 
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matematika. Matematika dalam bidang 
teknik sipil diperlukan seperti materi 
trigononometri digunakan dalam survei 
pemetaan, menghitung beban struktural, 
kemiringan atap dan sebagainya. Materi 
persamaan diferensial digunakan untuk 
pemodelan aliran fluida. Matriks 
digunakan pada materi struktur. Integral 
digunakan untuk menentukan lendutan 
dan rotasi serta masih banyak lagi 
aplikasi matematika yang lain dalam 
teknik sipil.  
Beberapa penelitian sebelumnya 
seperti penelitian Pratama, Ashadi, & 
Indriyanti (2017), Wahyuningrum 
(2019), Gunawan & Widayat (2014), 
Pahriah & Hendrawani (2018), serta 
Badawi & Qaddafi (2015) melakukan 
penelitian mengenai efektifitas modul. 
Namun, dari beberapa penelitian 
sebelumnya belum ada yang meneliti 
mengenai efektifitas modul matematika 
dasar yang kontekstual dengan program 
studi teknik sipil. Dalam penelitian ini, 
selain mengukur efektifitas dengan uji 
T-test, juga dilakukan uji N-gain untuk 
melihat kriteria tingkat kenaikan hasil 
belajar berdasarkan N-gain dengan 
desain penelitian yang digunakan adalah 
One Group Pretest-Posttest Design.  
Bilangan merupakan konsep 
matematika yang digunakan dalam 
perhitungan teknik sipil. Berdasarkan 
pengamatan, sebagian besar mahasiswa 
masih mengalami kesulitan dalam 
melakukan operasi serta menentukan 
hasil dari operasi bilangan. Mahasiswa 
masih banyak yang melakukan 
kesalahan baik perhitungan, konsep 
maupun prosedural dalam mengerjakan 
soal bab bilangan (Sari, 2018).  
Buku teks yang tersedia masih 
memerlukan buku ajar pendamping 
untuk membantu mahasiswa dalam 
memahami materi matematika teknik. 
Keberadaan buku teks kurang 
memberikan motivasi kepada peserta 
didik (mahasiswa) (Melisa, 2015). 
Selain itu, banyak buku teks yang 
menyajikan materi yang tidak 
terstruktur. Hal tersebut akan 
mempengaruhi ketercapaian 
pembelajaran matakuliah dalam suatu 
program studi. 
Oleh karena itu, diperlukan 
bahan ajar yang sesuai kebutuhan 
peserta didik. Salah satu bahan ajar 
yang dapat memenuhi kebutuhan 
peserta didik yaitu modul. Modul yang 
digunakan dalam penelitian ini 
memunculkan keterkaitan matematika 
dalam bidang teknik sipil (kontekstual). 
Modul memiliki komponen yang lebih 
lengkap dibandingkan dengan bahan 
ajar lain seperti LKS, handout dan 
bahan ajar lainnya (Yerimadesi, Putra, 
& Ririanti,  2017). Modul dapat 
menuntun mahasiswa untuk belajar 
secara mandiri. Selain itu, komponen-
komponen yang terdapat dalam modul 
memungkinkan mahasiswa untuk 
mengukur kemampuan masing-masing 
serta dapat mempelajari modul sesuai 
kecepatan belajar masing-masing. 
Dengan adanya modul matematika 
teknik ini diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi dan minat 
dalam belajar matematika teknik yang 
menjadi salah satu dasar dari teknik 
sipil. Selain itu, modul juga dapat 
memenuhi kebutuhan mahasiswa 
mengenai pemahaman konsep 
matematika dasar untuk teknik serta 
aplikasi dalam bidang teknik sipil. 
 Dengan melihat efektifitas dari 
modul matematika pada materi bilangan 
yang telah dikembangkan diharapkan 
menjadi bahan pertimbangan untuk 
dapat menjadikan modul tersebut 
sebagai bahan ajar yang dapat dipakai 
dalam pembelajaran matematika dasar 
di teknik sipil. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan dari 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     




66|    Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro 
 
penggunaan modul matematika dasar 
kontekstual pada materi bilangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan 
penggunaan modul matematika yang 
kontekstual dalam bidang teknik sipil 
sebagai bahan ajar pada materi 
bilangan. Objek penelitian adalah 30 
mahasiswa yang menempuh 
Matematika Dasar di Program Studi 
Teknik Sipil Universitas Hasyim 
Asy’ari Tebuireng Jombang. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian menggunakan 
One Group Pretest Posttest Design 
seperti Gambar 1. 
 
Pre-test         treatment            Post-test 
                        X                       
 
Gambar 1. Desain penelitian 
 
Gambar 1 menjelaskan bahwa 
penelitian dilakukan dengan 
menggunakan satu kelas. Pada tahap 
awal mahasiswa diberikan tes awal 
(pre-test) untuk mengetahui 
kemampuan awal mahasiswa pada 
materi bilangan sebelum diberikan 
modul. Hasil pre-test digunakan untuk 
mendapatkan rata-rata nilai (hasil 
belajar) mahasiswa sebelum penerapan 
modul. Pada tahap selanjutnya 
menerapkan bahan ajar berupa modul 
bilangan. Setelah penerapan modul, 
selanjutnya diberikan tes akhir (post-
test). Hasil post-test digunakan untuk 
mendapatkan rata-rata nilai (hasil 
belajar) mahasiswa setelah penggunaan 
modul.  
Setelah diperoleh nilai tes awal 
dan tes akhir kemudian dianalisis 
dengan menggunakan N-gain dan uji T-
test untuk melihat keefektifan modul. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian berupa angket untuk 
mendapatkan saran dan respon dari 
responden dan soal pre-test dan post-
test untuk mengetahui nilai pre-test 
(sebelum penggunaan modul) dan nilai 
post-test (sesudah penggunaan modul). 
Adapun hipotesis dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
    tidak ada perbedaan signifikan 
sebelum dan sesudah penggunaan 
modul. 
    ada perbedaan signifikan sebelum 
dan sesudah penggunaan modul. 
 
Uji yang dilakukan antara lain: 
1. Uji gain dan N-gain untuk melihat 
kategori peningkatan sebelum dan 
sesudah penggunaan modul 
matematika dasar materi bilangan. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
melihat gain adalah 
 
                                       
Sedangkan untuk uji N-gain 
menggunakan rumus berikut. 
           
                          
                     
 
Besarnya keefektifan modul 
pembelajaran (faktor g) berdasarkan 
kriteria N-gain (Meltzer, 2002) 
adalah pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria N-gain 
 
N-gain Kriteria 
0,7   N-gain   1 Tinggi 
0,3  N-gain  0,7 Sedang 
N-gain  0,3 Rendah 
 
2. Uji normalitas dengan IBM SPSS 
Statistic 25 melalui hasil 
Kolmogorov-Smirnov sebagai uji 
prasyarat untuk Paired Sample T-test 
untuk mengetahui normalitas data 
hasil pre-test – post-test, gain, dan N-
gain. 
3. Uji homogenitas melalui dengan 
IBM SPSS Statistic 25 melalui 
Lavene Test sebagai uji prasyarat 
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untuk Paired Sample T-test untuk 
mengetahui homogenitas data pre-
test dan post-test. 
4. Uji Paired Sample T-test untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata nilai antara 
sebelum dan sesudah penggunaan 
modul matematika dasar materi 
bilangan.  
 
Sebelum melakukan T-test 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data menggunakan Kolomogorof 
Smirnov dan uji homogenitas 
menggunakan Lavene Test. Jika hasil 
dari uji normalitas Kolmogorof Smirnov 
memiliki signifikansi > 0,05 maka nilai 
pre-test dan post-test berdistribusi 
normal. Namun jika signifikansi < 0,05 
maka nilai pre-test dan post-test tidak 
normal. Jika uji Lavene test 
menunjukkan signifikansi > 0,05 maka 
nilai pre-test dan post-test homogen. 
Jika signifikansi <0,05, maka nilai pre-
test dan post-test tidak homogen. 
Setelah memenuhi persyaratan 
normalitas dan homogenitas kemudian 
dilakukan uji T-test (Paired Samples T-
test). Jika signifikansi hasil Paired 
Samples T-test < 0.05, maka    ditolak 
dan menerima   . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Modul yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan modul yang 
dikembangkan dengan materi yang 
kontekstual dengan bidang teknik sipil.  
Penelitian dilakukan pada materi 
bilangan yang merupakan materi awal 
dan pengantar dalam matematika teknik 
untuk teknik sipil Universitas Hasyim 
Asy’ari Tebuireng Jombang. Data untuk 
melihat keefektifan penggunaan modul 
dilihat melalui nilai pre-test dan post-
test. Tabel 2 merupakan hasil dari pre-
test dan post-test penggunaan modul 
matematika dasar materi bilangan. 
 

















1 Pretest 30 61,13 1,682 9,213 42 78 
2 Postest 30 85,13 1,266 6,937 72 98 
        
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 
bahwa rata-rata nilai pre-test sebelum 
penggunaan modul adalah 61,13 dengan 
standar deviasi sebesar 9,123. Nilai 
minimum pada pre-test adalah 42, 
sedangkan nilai maksimum adalah 78. 
Rata-rata post-test setelah penggunaan 
modul adalah 85,13 dengan standar 
deviasi sebesar 6,937. Nilai minimum 
pada post-test adalah 72 sedangkan nilai 
maksimum post-test adalah 98.   
Kemudian mencari gain dari nilai 
pre-test dan post-test masing-masing 
mahasiswa dan diperoleh persentase 
untuk masing-masing kriteria (rendah, 
sedang, dan tinggi) pada Tabel 3.  
 









Tabel 3 menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang berada pada kriteria 
gain rendah sebanyak 3,33%, kriteria 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     




68|    Copyright © 2020, Universitas Muhammadiyah Metro 
 
sedang sebanyak 73,33%, dan kategori 
tinggi  
sebanyak 23,34% dari jumlah semua 
mahasiswa.  
 












30 24 0,61 Sedang 
 
Berdasarkan hasil pre-test dan 
post-test dapat diketahui besaran 
capaian keefektifan penggunaan modul 
melalui gain ternormalisasi (N-gain). 
Dari hasil perhitungan dapat diperoleh 
rata-rata sebagaimana Tabel 4 yaitu 
0,61 artinya efektifitas modul berada 
pada kategori sedang. 
Setelah didapatkan N-gain 
ternomalisasi, sebelum diuji dengan uji 
T-test (Paired sample T-Test), nilai pre-
test dan post-test diuji normalitas dan 
homogenitas terlebih dahulu. Hasil uji 
normalitas rata-rata nilai pre-test, post-
test, gain dan N-gain dengan 
menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Uji normalitas pre-test, post-





1 Pretest 0,200 Normal 
2 Posttest 0,092 Normal 
3 Gain 0,200 Normal 
4 N-gain 0,200 Normal 
*=signifikan level 0,05 
 
Kriteria pengujian dari normalitas 
data menggunakan SPSS adalah jika 
signifikansi > 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Sedangkan jika signifikansi < 0,05, 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Dari tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
pretest, posttest, gain dan N-gain 
memiliki nilai signifikan > 0,05 
sehingga dinyatakan berdistribusi 
normal.  
Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas menggunakan Lavene Test 
untuk melihat apakah data merupakan 
data homogen atau bukan. Hasil Lavene 
test pada Tabel 6. 
 












Lavene Test 0,98 Homogen 
 
Jika signifikansi > 0,05 maka data 
dinyatakan homogen. Sedangkan jika 
signifikansi < 0,05, maka data tidak 
homogen. Dari Tabel 6 diketahui bahwa 
hasil uji homogenitas dengan Lavene 
Test menunjukkan bahwa signifikansi 
dengan menggunakan Lavene Test 
adalah 0,98. Oleh karena 0,98>0,05 
maka data hasil pre-test dan post-test 
merupakan data homogen.  
Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal serta homogen 
kemudian menggunakan Paired Sample 
T Test yang digunakan untuk melihat 
keefektifan penggunaan modul apakah 
terdapat perbedaan nyata sebelum dan 
sesudah penggunaan modul. Hasil Uji 
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Tabel 7. Uji Paired Sample T-Test 
pretest dan postest 
 
Uraian  Std 
Dev 
t Sig Ket 
Pre-test 
Post-test 
1,591 -15,086 0,000    
ditolak 
 
Berdasarkan hasil uji T-Test 
(Paired Sample T-Test) pada Tabel 7 
diperoleh t=(-15,086) dengan 
probabilitas 0,000 (p-value<0,05) yang 
berarti H0 ditolak. Dengan kata lain H1 
diterima yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pre-test (sebelum 
penggunaan modul) dengan nilai post-
test (setelah penggunaan modul). 
Dengan hasil yang diperoleh tersebut 
yaitu modul teruji efektif dengan 
kategori kenaikan hasil belajar sedang 
maka modul dapat digunakan sebagai 
bahan ajar matakuliah materi bilangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Pratiwi, Nyeneng, & 
Wahyudi (2017) yang menyatakan 
bahwa modul basis kontekstual teruji 
efektif dan layak sebagai bahan ajar. 
Modul yang efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar juga diperoleh dalam 
penelitian Ismulyati, Khaldun, & 
Munzir (2015) 
Beberapa faktor penyebab 
efektivitas penggunaan modul yang 
pertama yaitu modul sudah divalidasi 
oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa 
dan dosen praktikan dan dinyatakan 
cukup valid serta praktis dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Lubis, Syahrul, & Juita 
(2015). 
Kedua, modul disusun dengan 
disertai dengan contoh kontekstual 
dengan bahasa yang lebih mudah 
dipahami sehingga mahasiswa 
termotivasi untuk belajar sebagaimana 
respon mahasiswa melalui angket. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
dari Ardiansyah, Ertikanto, & Rosidin 
(2018) yang menyatakan fenomena 
permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari membuat mahasiswa lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran serta Vaino, 
Jack, & Miia (2012) yang menyatakan 
bahwa dengan modul motivasi 
meningkat signifikan. 
Ketiga, modul disusun 
berdasarkan pembelajaran di kelas 
terdiri dari capaian pembelajaran mata 
kuliah dan indikator, apersepsi, materi, 
aplikasi materi, pemahaman konsep, 
rangkuman, latihan soal, kunci jawaban, 
serta refleksi diri sehingga mahasiswa 
dapat belajar serta mengukur 
kemampuan masing-masing. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian Ali, 
dkk (2010) yang menyatakan bahwa 
penggunaan modul akan sesuai dengan 
level kemampuan dan kebutuhan serta 
langkah masing-masing siswa.   
  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa modul matematika 
materi bilangan yang dikembangkan 
efektif untuk proses pembelajaran 
dengan kategori efektivitas sedang.  
Untuk pembelajaran matematika 
dasar, materi selain bilangan dapat 
dikembangkan dengan basis kontekstual 
sehingga akan meningkatkan hasil 
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